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ABSTRAK
Pusat Primata Schmutzer adalah salah satu pusat primata yang mempunyai peranan dalam konservasi primata Indonesia dan sebagai pusat informasi primata. Penelitian dilakukan di Pusat Primata Schmutzer Ragunan Jakarta Selatan Desember 2015. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perilaku yang diekspresikan oleh  Siamang (Hylobates syndactylus), Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis) dan Simpai (Presbytis melalophos). Penelitian ini dilakukan dengan metode pengamatan langsung (Direct Observation). Hasil penelitian dari ketiga satwa menunjukkan bahwa perilaku istirahat lebih mendominasi daripada perilaku makan dan  perilaku berpindah. Persentase perilaku makan pada siamang 21,65 %, perilaku istirahat 48,36 dan perilaku berpindah 29.99 %. Persentase perilaku makan pada kera ekor panjang 17,33 %, perilaku istirahat 51,34% dan perilaku berpindah 31,33 %. Persentase perilaku makan pada simpai 23 %, perilaku istirahat 64% dan perilaku berpindah 12 %.

Kata kunci: Perilaku harian, Primata, Pusat Primata Schmutzer Ragunan.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, yang mengandung berbagai jenis flora dan fauna yang unik salah satunya adalah primata (Siamang, Monyet Ekor Panjang, Simpai). Primata merupakan satwa dilindungi menurut Undang-Undang, suka hidup berkelompok, dapat berkomunikasi dengan suara ataupun pergerakan mata dan tangan, memiliki habitat berupa hutan tropis (Supriatna dan Wahyono, 2000; Saputra, Watiniasih dan Ginantra, 2014).  Keberadaan satwa primata di alam semakin terancam akibat perburuan liar serta terganggunya ekosistem hutan. Faktor utama penyebab kelangkaan primata adalah rusaknya habitat sebagai tempat melakukan berbagai perilaku hariannya seperti mencari makan, istirahat, berpindah (travelling) dan bersuara (calling). Melimpahnya jumlah pakan juga akan berpengaruh terhadap tingkat kesuksesan proses reproduksi (Lang, 2006; Febrianti dan Dewi, 2010; Violita, Setiawan dan Rustianti, 2015). Upaya yang dapat dilakukan untuk melindungi satwa primata adalah dengan upaya konservasi ex-situ berupa kandang penangkaran atau habitat buatan. 

Pusat Primata Schmutzer mempunyai peranan dalam konservasi primata Indonesia dan sekaligus sebagai jendela informasi primata dunia. Habitat buatan bagi satwa akan memberikan dampak pada satwa itu sendiri seperti pakan dan kondisi dalam kandang yang akan berpengaruh pada perilaku harian primata dalam kandang pusat primata Schmutzer (Supriatna dan Wahyono 2000; Wirdateti dan Dahruddin, 2011). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku harian primata (Hylobates syndactylus, Macaca fascicularis, Presbytis melalophos. 
METODE PENELITIAN
Penelitian mengenai Perilaku Harian Primata (Hylobates syndactylus Macaca fascicularis, Presbytis melalophos dilaksanakan pada tanggal Desember 2015 di Pusat Primata Schmutzer Taman Margasatwa Ragunan Jakarta Selatan. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Perilaku Harian Primata (Hylobates syndactylus, Macaca fascicularis, Presbytis melalophos) di Pusat Primata Schmutzer Taman Margasatwa Ragunan Jakarta Selatan pada Desember 2015 (Qanun, 2016).
Objek penelitian yang diamati adalah Primata (Hylobates syndactylus, Macaca fascicularis, Presbytis melalophos). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Pengamatan Langsung (Direct Observation)  (Zaitev, Seryodkin, Maksimova dan Soutyrina, 2015) serta wawancara terbuka (In-Depth Interview) (Sugiono, 2013; Zazuli dan Dewi, 2015) kepada pihak pengelola taman Margasatwa Ragunan Jakarta Selatan. Data primer yaitu berupa data perilaku harian satwa primata (Siamang, Monyet Ekor Panjang dan Simpai). Data yang telah dihimpun kemudian dianalisis secara deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dari beberapa perilaku harian primata di Pusat Primata Schmutzer Taman Margasatwa Ragunan Jakarta Selatan menunjukkan bahwa antara perilaku primata satu dengan lainnya menunjukkan perbedaan. Secara umum perilaku primata dalam kandang didominasi oleh perilaku istirahat. Hasil pengamatan langsung dilapangan disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Perilaku Harian Primata (Hylobates syndactylus, Macaca fascicularis, Presbytis melalophos) pada Penelitian Perilaku Harian Primata (Hylobates syndactylus, Macaca fascicularis, Presbytis melalophos) di Pusat Primata Schmutzer Taman Margasatwa Ragunan Jakarta Selatan Desember 2015.

	No
	Nama Primata
	Nama Ilmiah
	M (%)
	I (%)
	P (%)
	∑ (%)

	1
	Siamang
	Hylobates syndactylus
	21,65
	48,36
	29,99
	100

	2
	Monyet Ekor Panjang
	Macaca fascicularis
	17,33
	51,34
	31,33
	100

	3
	Simpai
	Presbytis melalophos
	23
	65
	12
	100


Perilaku harian yang diekspresikan oleh Siamang (Hylobates syndactylus), Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis) dan Simpai (Presbytis melalophos). Perilaku yang diamati berupa perilaku makan, istirahat, dan pindah dengan persentase perilaku istirahat lebih mendominasi daripada perilaku makan dan berpindah. 
1. Siamang (Hylobates syndactylus)
Siamang merupakan hewan yang aktif di siang hari (diurnal). Perilaku makan dilakukan selepas bangun tidur yaitu pukul 06.00 dan 07.00. Pada saat hujan atau mendung, perilaku makan cenderung menurun dan lebih banyak melakukan istirahat dan sosial (bermain, menelisik dan kawin). Perilaku makan akan kembali meningkat saat cuaca cerah (Rosyid, 2007). Hasil penelitian dengan pengamatan langsung pada Siamang disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Perilaku harian Siamang (Hylobates syndactilus) pada Penelitian Perilaku Harian Primata (Hylobates syndactylus,  Macaca fascicularis, Presbytis melalophos) di Pusat Primata Schmutzer Taman Margasatwa Ragunan Jakarta Selatan Desember 2015.
Hasil penelitian menunjukkan perilaku istirahat lebih mendominasi daripada perilaku makan dan berpindah. Hal ini berbeda dengan pernyataan Markhamah (2007) bahwa siamang secara umum lebih sering melakukan perpindahan dari satu pohon ke pohon lain pada jarak kurang dari satu meter, selain itu meskipun dalam perilaku hariannya siamang banyak berada pada strata atas, ternyata untuk berpindah siamang lebih banyak menggunakan strata tengah. Perbedaan perilaku ini disebabkan beberapa faktor salah satunya ukuran kandang yang sempit dan tidak ada pohon dalam kandang sehingga siamang tidak leluasa dalam melakukan pergerakan atau berpindah. Siamang sangat selektif dalam memilih pakan. Pakan  utama yang dipilih berupa buah-buahan yang masak dan daun muda. Cara makan dimulai dengan memilih makanan, memetik, meraih tangkai buah atau daun untuk didekatkan ke mulut, yang selanjutnya dimasukkan ke dalam mulut. Pengambilan makanan berupa buah dan bunga berukuran besar dilakukan dengan cara memetik satu persatu dari tangkainya (Rosyid, 2007; Dedi, 2015). 
2. Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis)

Perilaku istirahat, makan dan grooming merupakan perilaku yang umum dilakukan oleh monyet ekor panjang diberbagai tempat baik kandang penangkaran maupun habitat aslinya (Tarigan, 2009; Saputra dkk, 2014). Hasil penelitian mengenai perilaku harian monyet ekor panjang dalam kandang disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Perilaku harian monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) pada Penelitian Perilaku Harian Primata (Hylobates syndactylus, Pongo pygmaeus, Macaca fascicularis, Presbytis melalophos) Di Pusat Primata Schmutzer Taman Margasatwa Ragunan Jakarta Selatan
Desember 2015.
Hasil penelitian menunjukkan perilaku istirahat lebih mendominasi daripada perilaku makan dan berpindah. Hal ini berbeda dengan pernyataan Putra (1996) dan Saputra dkk (2014) bahwa kera ekor panjang lebih banyak berkumpul dan aktif bergerak dan makan di tempat yang sering dikunjungi oleh pengunjung karena mendapatkan pakan. Perilaku makan banyak dilakukan di pagi hari karena pembagian jatah pakan kera hanya diberikan pada pagi dan siang hari. Dengan demikian perilaku agresif juga terlihat banyak dilakukan di pagi hari yaitu pada saat kera berebut makan. 
Pembagian pakan tidak dilakukan pada sore sehingga menyebabkan monyet ekor panjang lebih aktif mencari pakan sendiri dan waktunya juga lebih banyak digunakan untuk beristirahat dan grooming. Perilaku mendekap di dada, objek manipulasi dan cuddling terlihat terjadi pada setiap waktu baik pagi hari maupun sore hari. Perilaku kawin banyak dilakukan pada pagi hari saat pemberian pakan pada saat monyet ekor panjang tersebut berkumpul, dengan berkumpulnya kera tersebut memungkinkan monyet ekor panjang akan lebih banyak memiliki kesempatan untuk melakukan pendekatan (courtship) dan kawin (mating) (Saputra dkk, 2014).
3. Simpai (Presbytis melalophos)

Simpai (Presbitys melalophos) adalah salah satu spesies dari genus Presbitys, tersebar di Pulau Sumatera dan mendiami hutan-hutan primer di pedalaman mulai dari dataran rendah sampai ketinggian 2500 m di atas permukaan laut. Pakan utama dari simpai adalah buah-buahan dan daun muda (pucuk), disamping itu juga mengonsumsi bunga, biji, dan beberapa jenis serangga. Simpai hidup berkelompok terdiri dari satu atau beberapa jantan dan beberapa betina. Di alam simpai menghabiskan waktunya lebih dari setengah hari untuk kegiatan lokomosi dan grooming (Wirdateti dan Dahrudin, 2011). 
Simpai atau Presbytis melalophos dari genus Presbytis ditemukan di hutan hujan Semenanjung Malaysia, kepulauan Sumatra mulai dari bagian selatan sampai utara serta Kalimantan bagian barat (Oates, Davies dan Delson, 1994). Betina dalam kelompok menentukan arah pergerakan dan bertangung jawab terhadap pertemuan dengan kelompok lain. Apabila ada konflik di antara kelompok, betina tidak terlibat, disini betina tidak mempunyai hirarki dominan (Van Schaik, Assink, Salafsky, 1992). Simpai mempunyai adaptasi tinggi terhadap perubahan habitat seperti lokasi penebangan dan perkebunan. Pada lokasi tersebut simpai melakukan pergerakan di dasar hutan untuk mencari pakan, karena tidak adanya pohon-pohon besar (Fleagle, 1979; Johns, 1986). Perilaku harian simpai di Pusat Primata Schmutzer dideskripsikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Perilaku harian simpai (Presbytis melalophos) pada Penelitian Perilaku
 Harian Primata (Hylobates syndactylus, Macaca fascicularis, Presbytis melalophos) di Pusat Primata Schmutzer Taman Margasatwa Ragunan Jakarta Selatan Desember 2015.

Hasil penelitian menunjukkan perilaku istirahat (65%) lebih mendominasi daripada perilaku makan (23%) dan berpindah (12%). Hal ini sesuai dengan pernyataan  Duma (2007) bahwa terbatasnya ruang gerak dalam penangkaran mengakibatkan perilaku berpindah tidak leluasa sehingga lebih banyak melakukan perilaku istirahat. 
KESIMPULAN
Hasil penelitian dari ketiga satwa menunjukkan bahwa perilaku istirahat lebih mendominasi daripada perilaku makan dan  perilaku berpindah. Persentase perilaku makan pada siamang 21,65 %, perilaku istirahat 48,36 dan perilaku berpindah 29.99 %. Persentase perilaku makan pada kera ekor panjang 17,33 %, perilaku istirahat 51,34% dan perilaku berpindah 31,33 %. Persentase perilaku makan pada simpai 23 %, perilaku istirahat 65% dan perilaku berpindah 12 %.
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